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Abstrak

Logam berat yang terdapat di perairan laut dapat berdampak terhadap organisme akuatik, khususnya
kekerangan yang memiliki sifat sebagai filter feeder sehingga gampang mengakumulasi logam berat dalam
tubuhnya. Kerang darah (Anadara granosa) merupakan salah satu biota yang banyak ditemukan di perairan
Lombok Barat, khususnya di kawasan Lembar yang juga dipengaruhi oleh aktivitas pelabuhan dan kegiatan
masyarakat pesisir. Tujuan dari penelitian adalah untuk menganalisis kandungan logam berat timbal (Pb) pada
kerang darah dan sedimen di perairan sekitar Lembar, Lombok Barat, serta menentukan batas aman konsumsi
kerang bagi masyarakat. Metode penelitian dilakukan dengan pengambilan sampel kerang darah dan sedimen
pada tiga stasiun pengamatan di perairan Lembar. Masing-masing sampel diambil sebanyak 3 kali sebagai
ulangan. Analisis kandungan logam berat Pb dilakukan menggunakan metode Atomic Absorption
Spectrophotometry (AAS), kemudian hasilnya dibandingkan dengan standar baku mutu yang berlaku. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kadar Pb pada kerang darah berkisar antara 0,043-0,051 mg/kg dengan rata-
rata sebesar 0,047 mg/kg. Nilai tersebut di bawah ambang batas yang ditetapkan oleh pemerintah yaitu 0,1
mg/kg. Selanjutnya, kandungan Pb pada sedimen berkisar 0,887—1,32 mg/kg dan masih berada di bawah batas
aman untuk sedimen sebesar 25 mg/kg. Perhitungan batas aman konsumsi menunjukkan bahwa nilai Maximum
Tolerable Intake kerang darah berada pada kisaran 29-35 kg/minggu untuk orang dewasa dengan berat badan
60 kg, yang menunjukkan bahwa kerang darah dari perairan Lembar masih aman untuk dikonsumsi.

Kata kunci: kerang darah, Pb, perairan Lembar, sedimen

Abstract

Heavy metal present in marine water can affect aquatic organisms, particularly bivalves that function as filter
feeders and therefore have a high potential to accumulate heavy metals in their bodies. Blood cockle (4Anadara
granosa) is one of the marine organisms commonly found in the waters of West Lombok, especially in the
Lembar area, which is influenced by port activities and coastal community activities. This study aimed to
analyze the concentration of lead (Pb) in blood cockles and sediments in the waters around Lembar, West
Lombok, and to determine the safe consumption limit of cockles for the community. Samples of blood cockles
and sediments were collected from three observation stations in Lembar waters. Each sample was collected in
triplicate as replicates. The Pb concentration was analyzed using Afomic Absorption Spectrophotometry (AAS)
methods and the results were compared with applicable quality standards. The results showed that the Pb
concentration in blood cockles ranged from 0.043-0.051 mg/kg with an average value of 0.047 mg/kg. These
values are below the maximum limit set by the government, which is 0.1 mg/kg. Meanwhile, Pb concentrations
in sediments ranged from 0.887—1.32 mg/kg and were still below the sediment quality standard of 25 mg/kg.
The calculation of the safe consumption limit indicated that the Maximum Tolerable Intake (MTI) of blood
cockles ranged from 29-35 kg/week for adults with an average body weight of 60 kg, indicating that blood
cockles from the Lembar waters are still safe for consumption.

Keywords: blood cockle, lembar waters, Pb, sediment
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PENDAHULUAN

Kerang darah merupakan salah satu organisme yang banyak ditemukan di daerah pesisir
Lombok Barat. Salah satu daerah yang menjadi lokasi penangkapan kerang adalah perairan Lembar.
Lembar menjadi salah satu pusat pelabuhan yang berfungsi untuk bongkar muat dan akses
penyebrangan. Selain itu menjadi tempat singgah bagi kapal-kapal pesiar dari berbagai negara
(Khosiah & Purnawan, 2018). Hal ini tentunya dapat mempengaruhi organisme air seperti kerang
yang ada, sebab aktivitas dari kegiatan di pelabuhan seperti bongkar muat, transportasi, limbah
industri dan limbah rumah tangga masyarakat sekitar mampu mencemari perairan khususnya
pencemaran logam berat.

Kerang diketahui memiliki kandungan nutrisi yang cukup tinggi baik itu makronutrien
maupun mikronutrien (Rasidi, 2022). Menurut Marlinda et al. (2016), protein pada kerang hijau
yaitu 53,49% dan lemak 11,16%. Kerang termasuk dalam hewan yang sering digunakan untuk
mengukur tingkat pencemaran suatu perairan. Hal ini disebabkan karena kemampuannya dalam
mengakumulasi polutan dari konsentrasi rendah sampai tinggi (Puspitasari et al., 2020). Selain itu,
nilai akumulasinya juga lebih tinggi dibandingkan dengan kandungan logam berat yang ada di air
(Indirawati, 2017).

Logam berat termasuk dalam bahan pencemar berbahaya dalam suatu perairan karena
bersifat sebagai racun. Logam berat umumnya merujuk pada sekelompok unsur yang relatif padat
dan berbahaya bahkan dalam konsentrasi yang sangat rendah (Jadaa & Mohammed, 2023).
Beberapa contoh logam berat yang toksik dalam perairan adalah Pb (timbal), Cd (Kadmium) dan
Hg (Merkuri). Logam berat dapat terakumulasi di dalam perairan dan mengontaminasi biota yang
hidup disekitar perairan tersebut. Mekanisme masuknya logam berat di dalam tubuh organisme
dapat terjadi secara langsung melalui penyerapan air dan nutrien kedalam tubuh. Selain itu dapat
juga terjadi secara tidak langsung, melalui proses rantai makanan (Puspasari, 2006).

Kerang darah yang telah terkontaminasi oleh logam berat dapat memberikan dampak
negatif kepada manusia, sebab kerang yang terdapat di laut merupakan salah satu sumber pangan
yang bergizi dan banyak dikonsumsi. Pb dan Hg merupakan zat karsinogenik yang dapat
menyebabkan terjadinya kerusakan pada pembentukan sel darah merah, kerusakan DNA dan juga
menghasilkan sejumlah besar Reactive Oxygen Species (ROS). ROS diketahui dapat menimbulkan
kerusakan sel di dalam tubuh. Sedangkan logam berat jenis Cd di dalam tubuh manusia paling
banyak terakumulasi di hati dan ginjal. Dampaknya adalah terjadi kerusakan hati yang
menyebabkan peningkatan resiko kanker (Mitra et al., 2022).

Pencemaran logam berat di perairan laut Indonesia sudah banyak terjadi. Tingginya
kandungan logam berat di perairan atau sedimen dapat menyebabkan organisme seperti kekerangan
terkontaminasi juga, sebab kerang merupakan hewan yang filter feeder yaitu mengambil makanan

dengan proses menyaring air. Hal ini menyebabkan kerang dapat menyerap cemaran logam berat
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saat berada di perairan yang telah tercemar dan akan terakumulasi di dalam tubuh (Dharmadewi
et al., 2019). Kerang darah sangat banyak terdapat di perairan Lombok Barat, khususnya perairan
di Lembar. Berdasarkan hasil penelitian Handayani et a/. (2016), 9 dari 16 kerang darah di perairan
Pantai Labuhan Tereng, Lombok barat telah tercemar logam berat jenis Pb sebesar 13,075 mg/kg
dan nilainya melampaui ambang batas yang telah ditetapkan oleh BPOM Tahun 2022 sebesar 1,0
mg/kg.

Perairan yang terdapat di Lembar perlu mendapat perhatian, khususnya terkait aktivitas
pelabuhan. Beberapa penelitian telah melaporkan adanya kandungan logam berat Pb di wilayah
Lombok Barat, namun sebagian hanya berfokus pada kandungan logam berat di organisme tanpa
membandingkan dengan sedimen dan menghitung batas aman konsumsi. Analisis Pb di perairan
lembar penting untuk dilakukan karena setiap tahunnya mengalami perkembangan transportasi laut
dan pemukiman pesisir. Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis kadar logam
berat Pb pada kerang darah, (2) menganalisis kadar Pb di sedimen dan (3) menghitung batas aman

konsumsi kerang darah bagi masyarakat di perairan Pantai sekitar Lembar, Lombok Barat.

METODE PENELITIAN

1. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Juli sampai September 2025 bertempat di
Perairan Lembar, Lombok Barat dan Balai Laboratorium Kesehatan Pengujian dan Kalibrasi
Mataram. Sampel yang diambil berupa kerang darah dan sedimen. Pengambilan sampel dilakukan
di sekitar Pesisir Pantai daerah Lembar. Pengambilan titik sampel berdasarkan informasi dari
nelayan yang biasa mengumpulkan kerang di daerah yang diperkirakan sebagai sumber pencemaran.
Titik sampel dibagi menjadi 3 tempat pengambilan. Titik sampling 1 berada di lokasi Pelabuhan
Lembar yang merupakan tempat/jalur transportasi kapal. Titik sampling 2 berada di daerah

pemukiman dan titik sampling 3 berada di daerah kawasan mangrove.

Titik Pengambilan Sampel
ermbar Lombiok Barat, s Tenggars Barat

Google Earth

Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel
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2. Pengambilan Sampel Penelitian

Kerang yang diuji diambil ketika perairan sedang surut menggunakan tangan. Kerang diambil
sebanyak 5 ekor per titik pengambilan sampel dengan panjang 3-5 cm. Pengambilan sampel
dilakukan dalam 3 ulangan, dimana setiap ulangan terdiri atas 5 ekor kerang darah yang dijadikan
sebagai satu unit sampel komposit. Setelah diperoleh sampel kemudian dimasukkan ke dalam
plastik, diberi keterangan dan dimasukkan kedalam coolbox yang berisi dry ice. Sampel sedimen
diambil pada bagian permukaan dengan kedalaman kurang lebih 0,5 cm sejumlah 200 gr. Sedimen
diambil menggunakan sekop kecil kemudian dimasukkan kedalam plastik label dan diberi
keterangan menggunakan spidol permanen, selanjutnya disimpan kedalam coolbox. Sama seperti

sampel kerang, pengambilan sampel juga dilakukan dalam tiga ulangan.

3. Uji Kandungan Pb

Sampel yang telah dikumpulkan kemudian ditimbang sebanyak 0,5 gram menggunakan
timbangan analitik. Selanjutnya sampel tersebut dimasukkan kedalam labu destruksi dan
ditambahkan sebanyak 2 ml larutan HoSO, pekat serta 10 ml HNO;. Larutan sampel tersebut
dipanaskan secara perlahan sampai warnanya gelap. Tahap berikutnya dimasukkan lagi HNO;
sebanyak 2 ml dan dipanaskan sampai larutan berwarna tersebut menjadi lebih gelap dibanding
sebelumnya, kemudian ditambahkan HNOs sedikit demi sedikit sampai warna larutan berubah
tidak berwarna gelap lalu didiamkan sampai dingin. Setelah dingin, ditambahkan larutan akuades
sebanyak 10 ml dan dipanaskan kembali sampai menghasilkan uap yang tidak berwarna. Larutan
didinginkan lagi dan diencerkan hingga volumenya mencapai 100 ml menggunakan akuades.
Semua sampel lalu dibaca menggunakan alat AAS (Atomic Absorption Spectrophotometry) dengan
panjang gelombang 283,3 nm (Handayani, et al., 2016).

Penentuan kadar logam berat Pb dapat dilakukan dengan membuat kurva kalibrasi. Kurva
kalibrasi dibuat dengan mengukur absorbansi beberapa larutan standar yang dibuat. Selanjutnya
dibuat grafik yang menunjukkan hubungan antara absorbansi dengan konsentrasi larutan standar

(Nurhidayati, ef al., 2021).

4. Perhitungan Ambang Batas Konsumsi

Penilaian batas aman konsumsi juga dilakukan dalam penelitian ini sebagai dasar
mengenai ambang batas kerang yang bisa konsumsi. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan
ambang toleransi jumlah logam berat jenis Pb di kerang yang dapat diterima/toleransi tubuh dalam
jangka waktu satu minggu/ Provisional Tolerable Weekly Intake (PTWI). Nilai PTWI didapatkan
dari standar/acuan yang ditetapkan WHO (2017). Selanjutnya dilakukan perhitungan nilai
Maximum Weekly Intake (MTI) dan Maximum Tolerable Intake (MTI).

MWI = Berat Badan® x PTWI°

Keterangan: a) Rata-rata berat badan orang dewasa di Indonesia adalah 60 kg
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b) PTWI atau batas angka toleransi maksiumum yang ditetapkan oleh
WHO
MTI=MWI/Ct
Keterangan: Ct = Konsentrasi kandungan logam berat di dalam kerang (mg/kg)
Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis secara statistik menggunakan ANOVA
dengan alat SPSS dan jika hasil menunjukkan pengaruh signifikan dilanjutkan dengan uji duncan.

Data dianalisa berdasarkan hasil dari alat AAS yang ditampilkan dalam bentuk diagram yang

menentukan nilai konsentrasi logam berat jenis Pb.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan data kandungan logam berat jenis Pb pada kerang
darah dan sedimen yang diambil di perairan sekitar daerah Lembar, Lombok Barat. Hasilnya

ditampilkan pada gambar diagram 2 dan 3.

0.060
0.051+0.003

0.050 0.046+£0.013 0.043+0,004

1 2 3

Gambar 2. Kandungan Pb di Kerang Darah
Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa kandungan Pb di kerang darah tidak memberikan
pengaruh signifikan (P>0,05) antara stasiun. Nilai Pb yang tertinggi diperoleh pada stasiun 2 yaitu
0,051 mg/kg dan terendah didapatkan pada stasiun 3 yaitu 0,043 mg/kg.
1.6 1.32+0,14
1.4 T

1.2
1

1.05+0,14
T 0.887+0,13

Pb (mg/kg)

1 2 3

Gambar 3. Kandungan Pb di Sedimen
Hasil uji ANOVA menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan (P>0,05) pada
kandungan Pb di sedimen. Nilai tertinggi terdapat pada stasiun 1 yaitu 1,32 mg/kg dan terendah pada
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stasiun 3 dengan nilai 0,887 mg/kg.

Tabel 1. Batas Aman Konsumsi Kerang Darah di Perairan Lembar, Lombok Barat

Titik PTWI (ug/kgBB/minggu) MWI (mg/minggu) ~ MTI (kg/minggu)
Sampel
1 25 1,5 32
2 25 1,5 29
3 25 1,5 35

Berdasarkan hasil diatas, Nilai MTI yang tinggi menunjukkan tingkat kontaminasi Pb di
kerang darah masih rendah. Nilai tersebut menandakan resiko paparan Pb dari kerang darah yang
dikonsumsi oleh masyarakat di sekitar perairan Lembar masih sangat kecil.

Data kadar logam berat timbal (Pb) pada kerang di perairan Lembar, Lombok Barat
menunjukkan nilai yang relatif rendah, yaitu 0,046 mg/kg; 0,051 mg/kg; dan 0,043 mg/kg. Jika
dibandingkan dengan ambang batas yang ditetapkan oleh pemerintah melalui Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia No. 51 Tahun 2016, yaitu sebesar 0,1mg/kg untuk logam timbal pada
makanan laut, kadar timbal dalam kerang ini masih jauh di bawah batas maksimum yang
diperbolehkan. Hal ini mengindikasikan bahwa perairan Lembar saat ini belum mengalami
pencemaran logam berat timbal yang signifikan, sehingga kerang dari wilayah tersebut relatif aman
untuk dikonsumsi. Kondisi ini juga mencerminkan kualitas lingkungan perairan yang cukup baik dari
segi pencemaran logam berat.

Hasil Pb di kerang darah pada perairan Lembar lebih rendah dibandingkan dengan penelitian
Handayani et al. (2016), yang menganalisis Pb di kerang darah Labuhan Tereng, Lembar yaitu
13,075 mg/kg. Perbedaan ini diduga karena adanya hutan mangrove di sekitar kawasan tersebut.
Menurut Utami et al., (2018), pencemaran logam berat dapat dikendalikan dengan menggunakan
vegetasi yang dapat menerima dampak langsung maupun tidak langsung dari pencemaran serta bisa
berkembang dengan baik. Salah satu jenis vegetasi tersebut adalah mangrove. Ekosistem mangrove
mempunyai kemampuan alamiah dalam membersihkan lingkungan yang terkena bahan pencemar,
sehingga keberadaan mangrove dapat menyerap kandungan logam berat yang ada di perairan Pantai
Cemara, Lombok Barat. Hasil penelitian dari Sari et al., (2022) menyatakan bahwa luas tutupan
mangrove di Desa Lembar Selatan, Pelabuhan Lembar yaitu 80,08 ha atau sekitar 71%, selajutnya
untuk nilai kerapatan mangrove didominasi dengan kerapatan sedang sebesar 73,35 ha, kerapatan
lebat 27,64 ha dan kerapatan jarang 11,82 ha.

Kerapatan mangrove sangat berpengaruh terhadap akumulasi logam berat jenis Pb, semakin
tinggi kerapatan mangrove dalam suatu kawasan maka akumulasi logam beratnya juga semakin
banyak. Kandungan Pb yang rendah pada Kawasan mangrove di temukan juga pada penelitian
Wijaya & Sanjaya (2021), dimana nilai Pb berada dikisaran 0,031 ppm pada tambak yang memiliki
vegetasi mangrove dengan kerapatan sangat padat. Logam berat yang terdapat pada perairan dapat

diserap oleh vegetasi mangrove melalui akar. Berdasarkan hasil penelitian Sanadi et al., (2018), akar
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mangrove jenis Sonneratia alba memiliki kandungan Pb sebesar 0,0022-0,019 ppm sedangkan jenis
Avicennia marina akumulasi Pb yaitu 0,0148-0,0435 ppm.

Hasil analisis kandungan logam berat Timbal (Pb) pada sedimen di tiga stasiun pengamatan
menunjukkan nilai berkisar antara 0,887—1,32 mg/kg. Nilai tertinggi terdapat pada Stasiun 1 (1,32
mg/kg), sedangkan nilai terendah terdapat pada Stasiun 3 (0,887 mg/kg). Berdasarkan ambang batas
yang ditetapkan oleh Swedish Environmental Protection Agency (2000) untuk sedimen yaitu 25
mg/kg, maka seluruh nilai Pb yang terukur masih jauh di bawah batas aman yang diperbolehkan.
Konsentrasi Pb yang rendah ini menunjukkan bahwa kondisi sedimen di lokasi penelitian belum
mengalami pencemaran logam berat timbal secara signifikan. Perbedaan nilai antarstasiun dapat
mencerminkan tingkat aktivitas antropogenik yang berbeda. Stasiun 1 yang memiliki nilai tertinggi
diduga dipengaruhi oleh aktivitas nelayan, penggunaan bahan bakar kapal, serta potensi limpasan
limbah domestik dari daratan yang lebih dekat dengan area pemukiman. Sementara itu, Stasiun 3
yang menunjukkan nilai terendah memiliki lokasi yang jauh dari area pelabuhan, sehingga logam
berat tidak banyak terendapkan. Menurut Ernaningsih et al. (2023), aktivitas perkapalan sebagai
transportasi yang ada di pelabuhan dapat meningkatkan pencemaran logam berat yang berasal dari
limbah kapal tersebut. Selanjutnya, dengan bertambahnya jumlah penduduk dan industry dapat juga
memicu pertambahan pencemaran logam berat diperairan (Sudarningsih, 2021).

Pemeriksaan logam berat jenis Pb pada kerang dan sedimen penting dilakukan, sebab logam
berat cenderung memiliki kelarutan yang rendah di air, sebagian besar terserap ke partikel tersuspensi
dan kemudian mengendap sebagai sedimen (Algul & Beyhan, 2020) Berdasarkan hasil yang
ditemukan, kandungan logam berat pada kerang darah cenderung lebih rendah dibandingkan dengan
sedimen. Hal ini disebabkan karena sedimen merupakan tempat terjadi akumulasi atau penampung
utama, dimana logam berat akan mengendap, terikat dan terakumulasi dengan jangka waktu yang
lama. Pada organisme/kerang walaupun dapat mengakumulasi logam berat di dalam tubuhnya namun
memiliki kemampuan untuk mengatur dan mengeskresikan logam berat. Menurut Sami (2024),
kekerangan dapat mengeliminasi akumulasi logam berat pada perairan yang bersih. Durasi
pemurnian alami bervariasi tergantung pada spesies, konsentrasi logam berat dan kualitas air. Selain
itu, berdasarkan hasil penelitian Serafim et al. (2007), menunjukkan bahwa metalotionein (MT)
memiliki peran dalam detoksifikasi logam berat pada kerang.

Perhitungan batas aman konsumsi kerang darah di Perairan Lembar menunjukkan bahwa
masih dalam batas aman. Berdasarkan WHO (2017), jumlah logam berat Pb yang bisa dikonsumsi
adalah 1,5 mg/minggu. Hasil ini didapatkan dari nilai PTWI sebesar 25 pg/kgBB/minggu dikalikan
dengan berat rata-rata badan orang dewasa Indonesia adalah 60 kg. Selanjutnya, dilakukan
perhitungan terkait jumlah asupan maksimum yang dapat ditoleransi/(MTI). Dari hasil yang

didapatkan, baik itu di stasiun I sampai III, nilai MTI masih sangat tinggi, yang menandakan bahwa
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batas maksimum setiap orang dewasa mengkonsumsi kerang darah di Perairan Lembar berkisar
antara 29-35 kg. Hal ini disebabkan rendahnya kadar Pb yang ditemukan pada kerang.

Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa semua aktivitas seperti transportasi laut,
limbah rumah tangga dan pelabuhan tetap berpotensi meningkatkan kandungan Pb kedepannya,

sehingga perlu pemantauan secara berkala agar tidak terjadi peningkatan akumulasi logam berat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, kandungan logam berat timbal (Pb) pada kerang darah (4nadara
granosa) di perairan Lembar, Lombok Barat tergolong rendah dengan kisaran nilai 0,043-0,051 mg/kg.
Nilai yang didapatkan masih jauh dari nilai yang telah ditetapkan oleh pemerintah yaitu 0,1 mg/kg. Hal
ini menunjukkan kerang darah yang terdapat di perairan Lembar masih aman untuk dikonsumsi.
Kandungan logam berat Pb pada sedimen berkisar antara 0,887—1,32 mg/kg dan juga masih berada di
bawah ambang batas yang ditetapkan untuk sedimen yaitu sebesar 25 mg/kg, sehingga dapat disimpulkan
bahwa kondisi lingkungan perairan di lokasi penelitian belum mengalami pencemaran logam berat timbal
secara signifikan, namun perlu dilakukan monitoring secara berkala di kawasan pesisir dan pelabuhan

Lembar untuk mengantisipasi peningkatan pencemaran logam berat.
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